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Abstrak. Biji mentimun (Cucumis sativus L.) memiliki lendir (pulp) yang mengandung zat 

penghambat pertumbuhan benih mentimun. Lendir yang menempel pada benih tersebut dapat 

menghambat proses perkecambahan. Kondisi tersebut menimbulkan hambatan dalam proses 

produksi benih. Oleh sebab itu, untuk memisahkan pulp dari biji dapat dilakukan melalui berbagai 

metode, seperti ekstraksi menggunakan bahan kimia atau teknik pengeringan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji respons perkecambahan benih mentimun terhadap berbagai metode 

ekstraksi dan teknik pengeringan yang berbeda. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah eksperimen dengan desain Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) faktorial yang 

terdiri dari dua faktor, dan diulang sebanyak tiga kali. Faktor pertama adalah teknik ekstraksi. 

Faktor kedua ialah perlakuan pengeringan. Tahapan penelitian meliputi persiapan benih, 

pemberian perlakuan, penyemaian benih, serta pengamatan hasil. Penelitian dilaksanakan di 

Laboratorium Terpadu Fakultas Pertanian Institut Pertanian (Intan) Yogyakarta, pada bulan 

Desember 2024 hingga Februari 2025. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, interaksi teknik 

ekstraksi dan metode pengeringan memberikan pengaruh yang berbeda nyata pada potensi 

tumbuh maksimum, dan indeks vigor. Teknik ekstraksi fermentasi air (perendaman) dengan 

metode pengeringan menggunakan oven dapat menghasilkan kadar air benih terendah (8,89%), 

potensi tumbuh maksimum tertinggi (98,67%), dan indeks vigor tertinggi (96,67). Kombinasi 

perlakuan ini direkomendasikan sebagai metode pengolahan benih yang efektif untuk 

meningkatkan kualitas fisiologis benih mentimun. 

Kata kunci: benih mentimun, teknik ekstraksi, metode pengeringan, pengolahan benih, kualitas 

benih. 

 

Abstract. Cucumber (Cucumis sativus L.) seeds are surrounded by a mucilaginous pulp that 

contains compounds inhibiting germination, which can interfere with seed germination and affect 

seed quality. The presence of this pulp creates an obstacle in seed production. To overcome this 

issue, several pulp removal methods can be applied, including extraction techniques and drying 

treatments. This study aimed to evaluate the germination response of cucumber seeds subjected to 

different extraction methods and drying techniques. The experiment was arranged in a factorial 

Randomized Complete Block Design (RCBD) with two factors and three replications. The first 

factor was the extraction method, and the second was the drying technique. The research steps 

included seed preparation, treatment application, germination testing, and data observation. The 

study was conducted at the Integrated Laboratory, Faculty of Agriculture, Agricultural Institute 
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INTAN, Yogyakarta, from December 2024 to February 2025. The results showed that the 

interaction between extraction and drying treatments had a significant effect on maximum 

germination percentage and vigor index. The combination of water fermentation (soaking) and 

oven drying produced the lowest seed moisture content (8.89%), the highest maximum germination 

potential (98.67%), and the highest vigor index (96.67%). This treatment combination is 

recommended as an effective seed processing method to enhance the physiological quality of 

cucumber (Cucumis sativus L.) seeds. 

Keywords: cucumber seeds, extraction techniques, drying methods, seed processing, seed quality. 

 

1. Pendahuluan 

Produksi benih yang bermutu tinggi merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam 

budidaya tanaman hortikultura, termasuk mentimun (Cucumis sativus L.). Mentimun merupakan 

tanaman yang banyak diminati petani karena pertumbuhannya cepat, masa panen relatif singkat, 

dan memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi di pasar lokal maupun nasional. Namun, 

keberhasilan budidaya mentimun sangat bergantung pada kualitas benih yang digunakan. Salah 

satu permasalahan utama dalam produksi benih mentimun adalah keberadaan lendir (pulp) yang 

menyelimuti permukaan benih. Lendir yang menempel pada permukaan benih mentimun diketahui 

mengandung senyawa alelopati seperti fenol dan hormon penghambat pertumbuhan, yang dapat 

menghambat proses fisiologis benih seperti penyerapan air dan respirasi, sehingga menurunkan 

viabilitas. Menurut (Bewley et al., 2013), senyawa-senyawa tersebut perlu dihilangkan melalui 

proses ekstraksi yang tepat untuk memastikan benih dapat berkecambah secara optimal. 

Pemisahan pulp dari benih dapat dilakukan melalui beberapa teknik ekstraksi seperti 

fermentasi basah menggunakan air, pencucian air mengalir, atau penggunaan larutan kimia. 

Teknik fermentasi air, yang melibatkan perendaman benih dalam air selama beberapa hari, telah 

terbukti efektif dalam menghilangkan lendir tanpa merusak embrio benih (Hartmann et al., 2011). 

Penelitian Shakina et al. (2024) juga menunjukkan bahwa ekstraksi secara fermentasi 

menghasilkan benih dengan daya kecambah lebih tinggi dibandingkan dengan metode pencucian 

langsung. Namun, proses fermentasi memerlukan waktu yang lebih lama dan perlu kontrol yang 

baik terhadap suhu dan lama perendaman. 

Setelah proses ekstraksi, tahap penting berikutnya adalah pengeringan benih. Pengeringan 

bertujuan untuk menurunkan kadar air benih agar mencapai kadar yang aman untuk disimpan dan 

tidak mudah rusak. Pengeringan yang terlalu lambat atau tidak merata dapat menyebabkan 

pertumbuhan mikroorganisme yang berpotensi menurunkan daya kecambah hingga 25% akibat 

infeksi jamur selama penyimpanan awal (Savira et al., 2019). Sedangkan pengeringan yang terlalu 

panas berisiko merusak embrio dan menurunkan vigor benih (Copeland & McDonald, 2001), 

misalnya pengeringan pada suhu 55°C selama 24 jam terbukti menurunkan indeks vigor benih 

bunga matahari hingga 40% (Huang et al., 2021a). Selain itu, pengeringan pada suhu tinggi juga 
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dapat mempercepat kerusakan benih akibat peningkatan laju oksidasi dan ketidakseimbangan 

hormon dengan peningkatan kadar asam absisat (ABA) dan penurunan giberelin (GA) yang 

menghambat proses perkecambahan, yang pada akhirnya berdampak negatif terhadap viabilitas 

benih (Huang et al., 2021c). Di tingkat petani, pengeringan sering dilakukan dengan penjemuran, 

tetapi teknik ini sangat bergantung pada cuaca. Penelitian Pedrosa et al. (2024) menunjukkan 

bahwa pengendalian suhu pengeringan yang tepat sangat penting untuk mempertahankan kualitas 

benih.  

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji pengaruh metode ekstraksi dan pengeringan 

terhadap mutu benih pada berbagai komoditas. Penelitian oleh Prasetya et al. (2017) menunjukkan 

bahwa teknik ekstraksi dan varietas memberikan hasil berbeda terhadap viabilitas benih tomat. 

Sementara itu, Astawa et al. (2016) menemukan bahwa teknik ekstraksi dan dry heat treatment 

menghasilkan bibit cabai rawit yang sehat dan persentase kesehatan mencapai 100%. Namun, 

kajian khusus pada benih mentimun, terutama mengenai interaksi antara teknik ekstraksi dan 

metode pengeringan, masih terbatas. Padahal, interaksi antara kedua faktor tersebut sangat 

berpotensi memengaruhi viabilitas, vigor, dan kecepatan tumbuh benih secara signifikan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

beberapa metode ekstraksi dan teknik pengeringan terhadap viabilitas benih mentimun. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan informasi dalam memilih metode pascapanen yang tepat guna 

menghasilkan benih yang berkualitas tinggi dan berdaya simpan baik.  

 

2. Bahan dan Metode 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Pertanian, Fakultas Pertanian Institut Pertanian 

(Intan) Yogyakarta Yogyakarta, pada bulan November 2024 hingga Januari 2025. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu benih mentimun yang diambil dari buah 

matang fisiologis varietas Semi F1. Air bersih digunakan untuk proses perendaman dan pencucian, 

sedangkan larutan HCl 2% digunakan sebagai bahan bantu ekstraksi untuk menghilangkan lendir 

yang melekat pada permukaan benih. Untuk uji viabilitas, digunakan kertas merang basah sebagai 

media tumbuh. Beberapa alat penting yang digunakan antara lain pisau, thinwall, saringan 

halus/ayakan, gelas ukur, ember plastik, timbangan digital untuk menimbang benih termasuk 

penentuan berat 1000 butir, serta oven dengan suhu terkendali untuk proses pengeringan dan 

penetapan kadar air. Semua bahan dan alat disiapkan dalam kondisi bersih dan layak pakai untuk 

menjaga validitas hasil pengamatan. 

Tahapan pelaksanaan penelitian ini digambarkan secara runtut pada Gambar 1, yang 

menunjukkan langkah-langkah mulai dari persiapan benih hingga pengamatan parameter. Gambar 

1 memperlihatkan diagram alir penelitian ini secara jelas sesuai kaidah diagram alir standar. 
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Gambar 1. Tahapan pelaksanaan penelitian 

1. Persiapan Benih dimulai dengan buah mentimun yang telah mencapai kematangan fisiologis 

dipanen dan dibelah secara manual. Benih dikeluarkan dari bagian dalam buah, lalu disortir 

untuk memisahkan benih bernas dari kotoran, sisa lendir, dan benih yang tidak layak. Proses 

ini dilakukan dengan hati-hati agar benih tidak rusak sebelum perlakuan. 

2. Perlakuan Ekstraksi dilakukan setelah kegiatan buah disortir, benih dikenai empat perlakuan 

berbeda untuk menghilangkan lendir (pulp) yang menempel. Perlakuan pertama adalah 

fermentasi air, yakni perendaman benih dalam air bersih selama 48 jam. Perlakuan kedua 

berupa pencucian dengan air mengalir tanpa perendaman. Perlakuan ketiga berupa 

perendaman dalam larutan kapur tohor dengan takaran 20 gram/liter air selama 30 menit. 

Sementara perlakuan ke empat menggunakan larutan HCl 2% selama 2 jam, kemudian benih 

dibilas dengan air bersih. Setiap metode bertujuan menguraikan sisa lendir yang diduga 

menghambat perkecambahan, sebagaimana dijelaskan oleh Prasetya et al. (2017) bahwa 

keberadaan lendir dan sisa pulp dapat menurunkan kualitas fisiologis benih apabila tidak 

dibersihkan secara efektif. 

3. Perlakuan Pengeringan dilakukan setelah tahap ekstraksi selesai, benih dikeringkan 

menggunakan tiga metode berbeda: pengeringan langsung di bawah sinar matahari dengan 
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suhu lingkungan berkisar antara 29 °C - 32°C yang membutuhkan waktu 3 hari, pengeringan 

di tempat teduh yang tidak terkena cahaya langsung (kering angin) pada suhu sekitar 28 °C - 

30°C yang membutuhkan waktu 5 hari, dan pengeringan menggunakan oven pada suhu 45°C 

selama 18 jam. Proses ini dilakukan hingga benih mencapai kadar air yang sesuai untuk 

penyimpanan dan uji viabilitas, yaitu sekitar 10–12%. 

4. Penyemaian Benih dilakukan terhadap benih dari setiap kombinasi perlakuan kemudian 

disemai di atas media kertas merang basah yang diletakkan dalam nampan persemaian. 

Penyemaian dilakukan pada suhu ruang dan kelembaban relatif normal laboratorium. Setiap 

perlakuan terdiri dari 25 benih per ulangan, dengan tiga ulangan untuk tiap kombinasi 

perlakuan. 

5. Pengamatan Parameter yang diamati mencakup berat 1000 benih, kadar air benih, potensi 

tumbuh maksimum, dan indeks vigor. Pengukuran berat 1000 benih dilakukan menggunakan 

timbangan digital dengan tingkat ketelitian 0,01 gram. Penetapan kadar air dilakukan dengan 

metode oven suhu 105°C selama 24 jam, sesuai standar yang ditetapkan ISTA (2017). 

6. Analisis Data hasil pengamatan menggunakan analisis ragam (ANOVA) untuk mengetahui 

pengaruh perlakuan secara statistik. Apabila hasil analisis menunjukkan perbedaan yang 

nyata, maka dilakukan uji lanjut menggunakan metode Duncan's Multiple Range Test 

(DMRT) pada taraf nyata 5% guna membandingkan antar perlakuan secara lebih detail. 

Seluruh analisis statistik dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS 24. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Pengaruh Teknik Ekstraksi dan Metode Pengeringan Terhadap Berat 1000 Benih 

Mentimun 

 

Berdasarkan data Tabel 1 menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara teknik ekstraksi 

dan metode pengeringan terhadap berat 1000 benih mentimun. Meskipun demikian, kedua faktor 

utama secara terpisah memberikan pengaruh yang nyata terhadap parameter ini. 

Pada perlakuan teknik ekstraksi, berat 1000 benih tertinggi diperoleh dari benih yang 

diekstraksi menggunakan fermentasi air dan HCl 2%. Kedua perlakuan ini menghasilkan bobot 

benih yang secara statistik berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan air mengalir langsung 

dan kapur tohor. Hal ini diduga karena proses fermentasi dan perlakuan asam mampu 

membersihkan permukaan benih secara lebih efektif dari sisa lendir (pulp), tanpa merusak struktur 

embrio atau mengganggu keseimbangan kadar air internal benih. Sarcotesta yang tidak 

dihilangkan sebelum pengeringan dapat menyebabkan benih menjadi lebih impermeabel, yang 

berpotensi memengaruhi proses pengeringan dan kualitas benih (Sari et al., 2005). 
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Sementara itu, pada faktor metode pengeringan, pengeringan menggunakan oven 

menghasilkan berat 1000 benih tertinggi dibandingkan dengan pengeringan menggunakan sinar 

matahari langsung maupun pengeringan dengan angin (kering angin). Pengeringan oven 

memberikan kondisi yang lebih stabil dan terkontrol, sehingga mampu menurunkan kadar air 

secara merata tanpa menyebabkan kehilangan bobot akibat respirasi atau kerusakan fisiologis. 

Sebaliknya, suhu pengeringan yang tinggi secara signifikan menurunkan vigor benih tanaman 

dengan mengatur metabolisme asam lemak, glikometabolisme, dan keseimbangan asam 

absisat/giberelin, yang mengakibatkan degradasi cadangan makanan dan penurunan kualitas benih 

selama penyimpanan (Huang et al., 2021a). 

Berat 1000 benih merupakan salah satu indikator penting dalam evaluasi mutu benih, karena 

berhubungan langsung dengan cadangan makanan dalam endosperm dan kemampuan awal benih 

dalam mendukung pertumbuhan kecambah. Ukuran benih berpengaruh terhadap daya 

berkecambah dan indeks vigor benih kacang hijau, benih berukuran besar memiliki laju imbibisi 

paling tinggi dan viabilitas serta vigor yang lebih baik (Rolin et al., 2024). Dengan demikian, 

penggunaan teknik ekstraksi fermentasi air atau HCl 2%, yang dikombinasikan dengan metode 

pengeringan oven, memberikan hasil terbaik dalam mempertahankan berat benih mentimun. Hal 

ini menunjukkan pentingnya seleksi perlakuan pascapanen yang tepat guna menjamin mutu 

fisiologis benih sebelum penyimpanan atau disemai di lapangan. 

Tabel 1. Pengaruh Teknik Ekstraksi dan Teknik Pengeringan terhadap bobot 1000 butir (gram). 

Teknik Ekstraksi 

Teknik Pengeringan 

Rerata Sinar Matahari 

(gram) 
Oven (gram) 

Kering Angin 

(gram) 

Air langsung 26,42 27,82 24,22 26,15 b 

Fermentasi air 27,25 28,95 26,27 27,49 a 

HCl 2% 27,09 28,89 26,12 27,37 a 

Kapur tohor 26,40 27,73 25,56 26,56 b 

Rerata 26,79 b 28,35 a 25,54 c (-) 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom atau barus yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 

menurut DMRT 5%. Tanda (-) menunjukkan tidak adanya interaksi antar faktor. 

3.2. Pengaruh Teknik Ekstraksi dan Metode Pengeringan Terhadap Kadar Air Benih 

Mentimun 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam pada Tabel 2 menunjukkan bahwa tidak terdapat 

interaksi antara teknik ekstraksi dan metode pengeringan terhadap kadar air benih mentimun. 

Meskipun demikian, kedua perlakuan utama secara terpisah memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap kadar air akhir benih, yang merupakan salah satu indikator penting dalam penentuan mutu 

benih dan potensi penyimpanannya. 

Pada faktor teknik ekstraksi, perlakuan fermentasi air memberikan hasil terbaik dengan 

kadar air terendah, yaitu 9,79%. Nilai ini secara signifikan lebih rendah dibandingkan dengan 

perlakuan HCl 2% (10,60%), air mengalir langsung (11,39%), dan kapur tohor (11,47%). 
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Rendahnya kadar air benih yang diekstraksi menggunakan fermentasi air disebabkan oleh 

kemampuan fermentasi dalam melunakkan dan meluruhkan lendir (pulp) yang menempel di 

permukaan benih. Proses fermentasi melibatkan aktivitas enzimatik dan mikroba yang secara 

alami memecah senyawa pektin dan polisakarida pada lapisan lendir. Menurut Adu et al. (2017) 

proses pembersihan benih kakao menggunakan metode fermentasi membantu degradasi lapisan 

mukilago yang mengandung polisakarida, meningkatkan imbibisi air, dan aktivitas enzimatik. Hal 

ini membantu dalam menghilangkan bahan organik yang tidak diinginkan, tetapi juga 

meningkatkan perkecambahan dan vigor benih. Fermentasi dapat memecah penghambat 

perkecambahan yang ada pada kulit benih, meningkatkan tingkat perkecambahan. Proses ini 

menjadikan lebih mudah untuk dikeringkan dan memperpanjang umur simpan (Bertin et al., 

2013). Sebaliknya, pada perlakuan air mengalir langsung dan kapur tohor, sisa lendir cenderung 

masih tertinggal di permukaan benih. Lendir ini berpotensi menyerap dan mempertahankan 

kelembaban, sehingga proses pengeringan menjadi kurang efisien dan kadar air benih tetap tinggi. 

Pada faktor metode pengeringan, hasil terbaik ditunjukkan oleh pengeringan menggunakan 

oven, dengan kadar air akhir sebesar 9,71%. Pengeringan oven secara signifikan berbeda nyata 

dengan metode pengeringan sinar matahari (10,63%) dan kering angin (12,10%). Oven 

memberikan suhu yang stabil dan seragam, sehingga air dalam benih dapat diuapkan dengan cepat 

dan merata. Suhu pengeringan yang tinggi meningkatkan akumulasi ROS (Reactive Oxidative 

Species) dan mengganggu keseimbangan hormon pertumbuhan seperti asam absisat (ABA) dan 

giberelin (GA), yang berkontribusi pada penurunan vigor benih. Selain itu, pengendalian suhu 

pengeringan yang tepat dapat mempertahankan keseimbangan hormonal dan kualitas benih 

(Huang et al., 2021b). Pengeringan dengan sinar matahari memang merupakan metode yang hemat 

energi, namun sangat tergantung pada kondisi cuaca dan tidak selalu menghasilkan suhu optimal 

yang konsisten. Variasi suhu dan kelembapan lingkungan menyebabkan proses pengeringan 

menjadi tidak merata, sehingga air dari bagian dalam benih lebih sulit untuk keluar sepenuhnya. 

Ketidakmerataan ini dapat menciptakan kondisi lingkungan yang tidak stabil selama proses 

pengeringan maupun saat imbibisi, yang pada gilirannya dapat mengganggu fungsi fisiologis 

penting dalam benih, seperti aktivitas mitokondria. Menurut Nietzel et al. (2020), aktivitas 

metabolisme yang cepat pada mitokondria selama tahap awal imbibisi sangat penting untuk 

mendukung perkecambahan benih yang efisien. Namun, ketidakstabilan lingkungan saat 

pengeringan dapat menghambat aktivasi ini, mengurangi produksi ATP, dan pada akhirnya 

memperlambat laju perkecambahan. Metode pengeringan kering angin menunjukkan hasil paling 

rendah efisiensinya, dengan kadar air akhir tertinggi. Hal ini dapat disebabkan oleh rendahnya 

suhu dan kecepatan aliran udara, sehingga proses evaporasi air dari benih berjalan sangat lambat. 
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Suhu lingkungan pada saat pengeringan di tempat teduh tercatat berada pada kisaran 28–30 °C, 

yang tergolong rendah untuk mendukung laju penguapan air secara optimal. Kondisi ini tidak 

hanya memperpanjang waktu pengeringan, tetapi juga meningkatkan risiko tumbuhnya 

mikroorganisme dan terjadinya fermentasi internal yang merusak kualitas benih. 

Kadar air benih yang optimal sangat penting untuk menjamin keberlangsungan viabilitas dan 

vigor benih selama penyimpanan. Menurut standar ISTA (2017), kadar air ideal untuk 

penyimpanan jangka menengah hingga panjang adalah antara 8–10%, tergantung pada jenis 

tanaman. Penurunan kadar air yang efisien selama pengeringan dapat meminimalkan produksi 

ROS dan mempertahankan integritas mitokondria, sehingga memperlambat proses penuaan benih 

(Ratajczak et al., 2019). Sedangkan kelebihan kadar air dapat memicu aktivitas respirasi yang 

tinggi dan mempercepat kerusakan fisiologis benih, serta meningkatkan risiko serangan jamur dan 

bakteri penyebab pembusukan (Copeland & McDonald, 2001).  

Tabel 2. Pengaruh Teknik Ekstraksi dan Teknik Pengeringan terhadap kadar air benih (%) 

Teknik Ekstraksi 
Teknik Pengeringan 

Rerata 
Sinar Matahari (%) Oven (%) Kering Angin (%) 

Air langsung 11,09 10,12 12,95 11,39 c 

Fermentasi air 9,74 8,89 10,73 9,79 a 

HCl 2% 10,42 9,56 11,82 10,60 b 

Kapur tohor 11,26 10,27 12,89 11,47 c 

Rerata 10,63 b 9,71 a 12,10 c (-) 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom atau barus yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 

menurut DMRT 5%. Tanda (-) menunjukkan tidak adanya interaksi antar faktor. 

3.3. Pengaruh Teknik Ekstraksi dan Metode Pengeringan Terhadap Potensi Tumbuh 

Maksimum Benih Mentimun 
 

Potensi tumbuh maksimum mencerminkan kapasitas total benih untuk berkecambah dalam 

kondisi ideal, sehingga parameter ini menjadi indikator awal penting dalam menilai mutu fisiologis 

benih (Copeland & McDonald, 2001). Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat interaksi pada 

kombinasi perlakuan teknik ekstraksi dan metode pengeringan terhadap potensi tumbuh 

maksimum benih mentimun. Interaksi ini menunjukkan bahwa efektivitas suatu metode 

pengeringan sangat dipengaruhi oleh perlakuan ekstraksi sebelumnya, dan sebaliknya. Teknik 

ekstraksi fermentasi air, misalnya, menghasilkan benih dengan permukaan bersih dari lendir 

penghambat, seperti asam organik, pektin, dan inhibitor enzim (Prasetya et al., 2017). Namun, 

manfaat tersebut akan optimal jika dikombinasikan dengan metode pengeringan yang cepat dan 

stabil, seperti oven bersuhu 45°C, yang mampu menurunkan kadar air secara merata tanpa memicu 

stres termal atau fluktuasi kelembaban (Copeland & McDonald, 2001). Kombinasi tersebut 

menghindarkan benih dari fase kadar air menengah yang berisiko terhadap akumulasi Reactive 

Oxygen Species (ROS) dan kerusakan organel sel, serta membantu menjaga keseimbangan 
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hormonal seperti ABA dan GA yang mendukung proses awal perkecambahan (Huang et al., 

2021c). 

Berdasarkan Tabel 3, kombinasi perlakuan fermentasi air dengan pengeringan oven 

memberikan nilai potensi tumbuh maksimum tertinggi, yaitu 98,67%, dan berbeda nyata dengan 

perlakuan lainnya. Hal ini mengindikasikan bahwa perlakuan tersebut paling efektif dalam 

menjaga integritas fisiologis benih. Proses fermentasi memungkinkan lendir yang mengandung 

senyawa penghambat, seperti asam organik dan enzim inhibitor, terurai dan terlepas dari 

permukaan benih. Benih dengan lendir yang tidak dibersihkan menunjukkan penyerapan air lebih 

lambat dan penurunan signifikan dalam laju perkecambahan akibat hambatan pertukaran gas (Bhat 

et al., 2016). Selain itu, pengeringan dengan oven menjamin pengeluaran kadar air secara cepat 

dan merata tanpa paparan fluktuasi suhu lingkungan yang ekstrem, sehingga memperkecil risiko 

kerusakan fisiologis benih. 

Sebaliknya, kombinasi air langsung dengan pengeringan kering angin menghasilkan nilai 

potensi tumbuh maksimum terendah, yakni 78,67%, dan tidak berbeda nyata dengan kombinasi 

air langsung–sinar matahari maupun kapur tohor–kering angin. Hal ini menunjukkan bahwa 

perlakuan tersebut kurang efektif dalam menghilangkan lendir penghambat maupun dalam 

mempertahankan mutu benih pasca-pengeringan. Teknik ekstraksi dengan air langsung tidak 

melibatkan reaksi enzimatik atau pelarut kuat yang mampu meluruhkan pulp dengan baik. Ketika 

dilanjutkan dengan metode pengeringan pasif seperti kering angin, yang tidak memberikan suhu 

stabil dan proses lambat, kondisi benih menjadi kurang ideal untuk mempertahankan vigor 

maupun viabilitas. 

Jika dilihat dari faktor tunggal, teknik ekstraksi fermentasi air memberikan rata-rata potensi 

tumbuh maksimum tertinggi yaitu 95,11%, diikuti oleh HCl 2% sebesar 91,55%, sementara air 

langsung dan kapur tohor hanya menghasilkan nilai di bawah 85%. Teknik fermentasi air memiliki 

keunggulan sebagai metode alami yang ramah lingkungan dan terbukti meningkatkan mutu 

fisiologis tanaman hortikultura (Daryanto & Fitri, 2019). Demikian pula, dari faktor metode 

pengeringan, penggunaan oven memberikan hasil rata-rata tertinggi (91,17%), dibandingkan sinar 

matahari (87,50%) dan kering angin (85,17%). Kombinasi teknik fermentasi air dan pengeringan 

oven dapat direkomendasikan sebagai prosedur pascapanen yang sederhana dan aplikatif untuk 

petani atau penangkar benih dalam meningkatkan keberhasilan penyemaian mentimun di 

lapangan. Kombinasi ini tidak hanya meningkatkan daya kecambah, tetapi juga mendukung 

kemunculan bibit yang seragam dan sehat, sehingga mendukung produktivitas tanaman secara 

keseluruhan. 

 



Agroteknika 8 (3): 509-522 (2025) 
 

518 
 

Tabel 3. Pengaruh Teknik Ekstraksi dan Teknik Pengeringan terhadap potensi tumbuh maksimum 

(%) 

Teknik Ekstraksi 
Teknik Pengeringan 

Rerata 
Sinar Matahari (%) Oven (%) Kering Angin (%) 

Air langsung 82,00 f 82,00 f 78,67 g 80,89 

Fermentasi air 94,67 b 98,67 a 92,00 cd 95,11 

HCl 2% 91,33 de 93,33 bc 90,00 e 91,55 

Kapur tohor 82,00 f 90,67 de 80,00 g 84,22 

Rerata 87,50 91,17 85,17 (+) 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom atau barus yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 

menurut DMRT 5%. Tanda (+) menunjukkan adanya interaksi antar faktor. 

 

3.4. Pengaruh Teknik Ekstraksi dan Metode Pengeringan Terhadap Indeks Vigor Benih 

Mentimun 

 

Indeks vigor benih merupakan indikator penting untuk menilai kekuatan fisiologis benih 

dalam mendukung pertumbuhan awal tanaman secara cepat dan seragam di lapangan (Bewley et 

al., 2013). Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4, ditemukan bahwa terdapat interaksi antara 

teknik ekstraksi dan metode pengeringan terhadap indeks vigor benih mentimun. 

Kombinasi perlakuan terbaik ditunjukkan pada perlakuan metode ekstraksi fermentasi air 

dengan metode pengeringan menggunakan oven, yang menghasilkan indeks vigor tertinggi 

sebesar 96,67, berbeda nyata dengan semua perlakuan lainnya. Perlakuan ini secara konsisten 

menunjukkan hasil optimal tidak hanya pada parameter potensi tumbuh maksimum, namun juga 

dalam meningkatkan kecepatan dan keseragaman pertumbuhan awal. Secara fisiologis, fermentasi 

air membantu merombak lendir dan senyawa penghambat melalui aktivitas enzimatis, sehingga 

mempercepat imbibisi dan aktivasi metabolisme awal (Adu et al., 2017). Proses ini melibatkan 

aktivitas mikroba dan enzim hidrolitik, seperti pektinase dan selulase, yang memecah struktur 

polisakarida kompleks penyusun lendir, sehingga mempermudah pelepasan dari permukaan benih 

(Adu et al., 2017). Senyawa-senyawa tersebut bila tidak dihilangkan dapat menghambat 

penyerapan air dan oksigen selama fase imbibisi, sehingga memperlambat proses perkecambahan 

(Bhat et al., 2016). Selain itu, metode pengeringan menggunakan oven dapat mempercepat 

pengeluaran kadar air benih ke tingkat yang aman tanpa menyebabkan kerusakan struktur internal 

embrio. Pengeringan cepat meminimalkan waktu benih berada pada kadar air menengah—fase 

yang sangat rentan terhadap stres fisiologis akibat akumulasi Reactive Oxygen Species (ROS), 

yang dapat merusak membran sel dan mengganggu fungsi mitokondria (Ratajczak et al., 2019). 

Pengeringan cepat juga membantu mengurangi respirasi dan aktivitas mikroba yang berpotensi 

merusak viabilitas dan vigor benih selama penyimpanan awal (Copeland & McDonald, 2001). 

Dengan pengeringan oven pada suhu 45 °C, respirasi benih dan aktivitas mikroba dapat ditekan, 

sekaligus menjaga keseimbangan hormon pertumbuhan seperti ABA dan GA yang berperan dalam 

mempertahankan viabilitas dan vigor benih selama penyimpanan awal (Huang et al., 2021a). 
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Sebaliknya, perlakuan teknik ekstraksi menggunakan air langsung dengan metode 

pengeringan kering angin memberikan nilai indeks vigor terendah, yaitu 76,67, yang berbeda nyata 

dengan perlakuan lainnya. Teknik ini kurang mampu menghilangkan lendir secara optimal karena 

tidak melibatkan reaksi enzimatis atau senyawa pelarut aktif, seperti yang terdapat pada fermentasi 

atau larutan HCl 2%. Pengeringan lambat dengan metode kering angin juga memungkinkan terjadi 

fluktuasi suhu dan kelembapan udara yang memicu penurunan mutu fisiologis benih akibat 

aktivitas metabolik sisa yang belum selesai saat kadar air masih tinggi. 

Secara umum, jika dilihat dari faktor tunggal teknik ekstraksi, perlakuan fermentasi air 

memberikan rerata indeks vigor tertinggi (93,11), diikuti oleh HCl 2% (89,55), kapur tohor 

(82,22), dan air langsung (78,89). Sementara dari segi metode pengeringan, pengeringan 

menggunakan oven (rerata 89,17) lebih unggul dibandingkan pengeringan dengan sinar matahari 

(85,50) maupun kering angin (83,17). Hal ini mengindikasikan bahwa kombinasi perlakuan yang 

mendukung pelepasan pulp secara maksimal dan pengeringan cepat serta stabil sangat diperlukan 

dalam menjaga mutu benih hortikultura. 

Tabel 4. Pengaruh Teknik Ekstraksi dan Teknik Pengeringan terhadap indeks vigor benih (%) 

Teknik Ekstraksi 
Teknik Pengeringan 

Rerata 
Sinar Matahari (%) Oven (%) Kering Angin (%) 

Air langsung 80,00 f 80,00 f 76,67 g 78,89 

Fermentasi air 92,67 b 96,67 a 90,00 cd 93,11 

HCl 2% 89,33 de 91,33 bc 88,00 e 89,55 

Kapur tohor 80,00 f 88,67 de 78,00 g 82,22 

Rerata 85,50 89,17 83,17 (+) 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom atau barus yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 

menurut DMRT 5%. Tanda (+) menunjukkan adanya interaksi antar faktor. 

Temuan ini diperkuat oleh hasil penelitian Savira et al. (2019) yang menunjukkan bahwa 

kombinasi teknik ekstraksi fermentasi dan perlakuan pengeringan dengan dry heat treatment 

(pengeringan panas kering) dapat meningkatkan mutu benih tomat, termasuk vigor benih, secara 

signifikan dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Chandra et al. (2015) juga melaporkan bahwa 

pengeringan lambat menyebabkan jaringan benih berada lebih lama pada kadar air menengah, 

memungkinkan akumulasi cedera yang terkait dengan metabolisme yang terganggu, selama 

desikasi, rantai transport elektron pada membran mitokondria dan mikrosomal terganggu, 

menghasilkan akumulasi spesies oksigen reaktif (ROS) yang menyebabkan kerusakan membran 

dan hilangnya viabilitas benih. Secara praktis, kombinasi perlakuan fermentasi air dan 

pengeringan oven dapat dijadikan acuan teknis bagi petani maupun produsen benih dalam 

mempercepat pertumbuhan awal tanaman mentimun secara seragam. Peningkatan indeks vigor ini 

menunjukkan potensi benih untuk tumbuh lebih kuat dan tahan terhadap stres lingkungan awal, 

sehingga dapat mendukung keberhasilan budidaya hortikultura secara lebih efisien dan 

berkelanjutan. 
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4. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan teknik ekstraksi dan metode pengeringan 

berpengaruh nyata terhadap viabilitas benih mentimun. Teknik ekstraksi menggunakan fermentasi 

air memberikan hasil terbaik dengan kadar air akhir benih sebesar 9,79%, potensi tumbuh 

maksimum mencapai 98,67%, dan indeks vigor tertinggi sebesar 96,67. Sementara itu, metode 

pengeringan oven terbukti paling efektif dalam mempertahankan kualitas benih dengan kadar air 

terendah sebesar 8,89% dan hasil konsisten tinggi pada parameter fisiologis lainnya. Kombinasi 

perlakuan fermentasi air dan pengeringan oven menjadi perlakuan paling unggul secara konsisten 

pada hampir seluruh parameter yang diamati. Dengan demikian, kombinasi tersebut 

direkomendasikan sebagai perlakuan pascapanen yang efisien dan aplikatif untuk meningkatkan 

viabilitas, vigor, dan daya tumbuh benih mentimun secara optimal. 

Singkatan yang Digunakan 
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